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Gambaran Umum Model Pembelajaran Discovery 

Penerapan model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dari sebuah pelaksanaan pembelajaran. 

(Joyce and Weil, 2003) menyatakan bahwa model belajar merupakan 

sesuatu yang sama artinya dengan model pembelajaran. Ada 

beberapa komponen yang harus dipenuhi agar sesuatu itu dapat 

dikatakan sebagai sebuah model pembelajaran. Komponen-

komponen model pembelajaran diantaranya adalah: 1) Sintaks. 

Sintaks memberikan gambaran tentang serangkaian urutan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan, 2) Prinsip Reaksi. Prinsip reaksi 

menyuguhkan tentang kegiatan yang akan dilakukan guru sesuai 

dengan pola yang ditetapkan dalam sebuah model pembelajaran, 3) 

Sistem Sosial. Sistem sosial menyuguhkan tentang kegiatan yang 

dilakukan siswa yang tergambar dalam interaksi yang dilakukan 

melalui proses komunikasi maupun kerjasama. 4) Sistem Pendukung. 

Sistem Pendukung memberikan gambaran tentang keperluan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan model pembelajaran seperti sarana, 

bahan, maupun alat yang digunakan, 5) Dampak Pembelajaran. 

Dampak pembelajaran menyatakan tentang materi maupun tingkah 

laku sebagai tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dikuasai 

oleh siswa, 6) Dampak Pengiring. Dampak pengiring digambarkan 

melalui rumusan kompetensi yang harus dimiliki siswa pada akhir 

pembelajaran (Joyce and Weil, 2003).  
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Definisi Model Pembelajaran  

Pengetahuan mengenai model pembelajaran, seharusnya, lumrah 

diketahui oleh para pendidik. tetapi sayangnya, masih banyak 

pendidik secara teoritis belum mampu membedakan antara model 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Walaupun secara 

praktik hal tersebut di atas telah dipraktikkan namun, tentunya 

praktik tersebut harus dilandasi oleh pengetahuan yang kuat atas 

teorinya. Dengan demikian, maka dirasa perlu untuk mengungkap 

teori tersebut secara jelas dan terbatas. 

Pertama, model pembelajaran adalah sebuah bentuk 

pembelajaran yang terkonsepkan mulai pendahuluan sampai akhir 

yang tersajikan secara khas oleh pendidik (Helmiati, 2018). Dengan 

istilah lain, model pembelajaran ialah sebuah model yang 

membingkai implementasi mulai dari pendekatan pembelajaran, 

metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan teknik 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan kesatuan teratas yang menaungi setiap 

langkah pembelajaran.  

Kedua, pendekatan pembelajaran adalah kegiatan 

pendeskripsian suatu bentuk yang akan dilakukan dalam upaya 

pemecahan masalah dalam dunia pendidikan khusus dalam 

pembelajaran. Basir (2017) berpendapat bahwa pendekatan itu 

dapat berupa cara pandang atau filsafat. Filsafat dalam hal ini 

tentunya adalah filsafat pendidikan yang dimana aliran filsafatnya 
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Definisi Problem Based Learning 

Setiap proses pembelajaran yang terjadi mengharapkan tercapainya 

tujuan dari dari capaian mata pelajaran dan kurikulum. Pada sebuah 

pembelajaran, seorang guru harus bisa memilih model pembelajaran 

yang bisa membuat siswa berpikir kritis dan kreatif dan tidak 

membosankan pada saat pembelajaran berlangsung. Banyak 

pendidik yang menggunaka model pembelajaran secara konvensioal, 

namun dengan model ini siswa kurang tertarik, tidak berpikir kritis 

dan inovatif. Pada model pembelajaran konvensional siswa dituntut 

hanya untuk menyimak penjelasan dari dan menyampaikan 

pertanyaan, itupun hanya siswa yang sama terus yang bertanya 

sehingga hanya bersifat monoton saja. Namun model konvensional 

tidak bisa kita hilangkan begitu saja, bisa digunakan sebelum 

memulai pembelajaran boleh digunakan model konvensional 

sebelum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter siswa dan materi pembelajaran.  

Model pembelajaran, di sisi lain, adalah strategi pengajaran yang 

secara eksplisit diberikan oleh instruktur di kelas dan ditunjukkan 

dari awal sampai akhir. Model pembelajaran mencakup strategi 

untuk menjamin kemahiran siswa dengan pendekatan, metode, dan 

proses pembelajaran. Empat (empat) kategori model pembelajaran 
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seharusnya terus memberikan penguatan bahkan setelah proses 

pembelajaran selesai. Hal ini diperlukan agar setiap orang di kelas 

memahami keterampilan dasar yang dipelajari. 

Pierce (1997) mengidentifikasi lima fase atau langkah dalam 

pembelajaran berbasis masalah, yaitu:  

1. Mengidentifikasi isu-isu tertentu 

2. Buat rencana untuk pendidikan 

3. Lakukan penelitian dan analisis 

4. Membangun dan menyampaikan temuan 

5. Bicarakan dan menggabungkan. 

 

Pengenalan dan pemahaman konsep dasar adalah yang pertama 

dari lima langkah dalam keseluruhan proses Problem Based Learning. 

Siswa kemudian mendefinisikan atau lebih memahami masalah yang 

diberikan kepada mereka. Selain itu, siswa harus memperoleh 

pengetahuan sendiri sebelum bertukar ide. Dalam pembelajaran 

otonom, siswa diharapkan untuk mencari dan menyelidiki 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang mereka hadapi, 

kemudian mempresentasikan hasilnya kepada teman-temannya. 

Kesimpulannya, tes diberikan untuk mengukur pemikiran dan 

kinerja siswa. Sesuai dengan klasifikasi Savery (2006) yaitu penilaian 

berorientasi hasil atau penilaian berorientasi proses, dilakukan 

evaluasi atau penilaian keluaran Problem Based Learning. Ketika 

siswa diminta untuk mengkritik dan mengomentari makalah 

akademis dan esai, teknik evaluasi berorientasi hasil dapat 

digunakan. 
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Teori Belajar 

Project based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada proses, relatif 

berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran 

bermakna dengan memadukan konsep-konsep dari sejumlah 

komponen baik itu pengetahuan, disiplin ilmu maupun pengalaman 

lapangan.  

Konfusius dan Aristoteles adalah pendukung awal “belajar 

sambil melakukan”. Socrates juga termasuk ilmuwan yang 

mencontohkan bagaimana belajar melalui pertanyaan, penyelidikan, 

dan pemikiran kritis yang merupakan strategi dari project based 

learning saat ini. Selain itu John Dewey, seorang ahli teori dan filosof 

pendidikan Amerika abad ke-20 mendukung pembelajaran yang 

didasarkan pada pengalaman dan didorong oleh minat siswa. Dia 

mengusulkan metode “learning by doing” yaitu belajar sambil 

melakukan. Dia berpendapat bahwa pengalaman aktif akan 

mempersiapkan siswa untuk belajar berkelanjutan tentang dunia 

yang dinamis. sehingga Dewey menegaskan bahwa, "Pendidikan 

bukanlah persiapan untuk hidup; melainkan pendidikan adalah 

kehidupan itu sendiri."  

Hal ini didukung oleh pendidik dan dokter Italia abad ke-20 

bernama Maria Montessori yang meluncurkan gerakan Internasional 

selama abad ke-20 terhadap pembelajaran anak usia dini. Dia 

menunjukkan melalui contoh bahwa pendidikan terjadi "bukan 
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kemampuan kognitif, afektif, dan kemampuan lainnya, juga dapat 

dilakukan pada mata kuliah lainnya.  Dalam hasil wawancara 

dilaporkan bahwa mahasiswa menjadi lebih mandiri dan lebih siap 

dalam belajar statistik di kelas jika dibandingkan saat mereka tidak 

diberikan pembelajaran tersebut. 

Project based learning juga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kreativitas belajar siswa. Surya menyimpulkan dalam penelitiannya 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 

Sidorejo Lor 01 Salatiga, Semester II Tahun ajaran 2018/2019. 

Ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari tahap satu ketahap 

yang lain. Hal ini dapat terlihat dari persentase nilai yang di 

dapatkan, pada tahap awal ketuntasan belajar siswa sebesar 46% 

kemudian pada tahap berkutnya meningkat sebesar 72% dan 

meningkat lagi pada tahap terakhir sebesar 92%. Kreativitas siswa 

terlihat meningkat pada hasil belajar dari setiap pertemuan, awal 

mulanya sebesar 27% kemudian pada tahap awal meningkat menjadi 

50% pada pertemuan pertama tahap I lalu meningkat menjadi 51% 

pada pertemuan kedua. Kemudian pada tahap 2 kreativitas siswa 

meningkat menjadi 80% pada pertemuan pertama dan meningkat 

menjadi 90% pada pertemuan 2 tahap II. 

Berdasarkan laporan hasil penelitian baik dari dalam ataupun 

luar negeri dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat 

diimplementasikan saat pembelajaran dilakukan di kelas karena 

dapat meningkatkan kemampuan kogitif, afektif juga keterampilan 

psikomotor ataupun kemampuan lainnya bagi peserta didik. 
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Pendahuluan 

Kenyataannya, banyak guru yang masih menggunakan teknik 

pembelajaran konvensional di lingkungan belajarnya. Guru yang 

demikian mempunyai peran yang lebih dominan daripada peserta 

didik dalam pembelajaran. Padahal di zaman sekarang, peserta 

didiklah yang harusnya lebih dominan dalam pembelajaran dan 

tugas guru hanyalah sebagai fasilitator. Hal itu dikarenakan agar 

menyiapkan lulusan yang mandiri dan siap untuk bersaing di abad 

ke-21. Peserta didik yang hanya dituntut untuk mendengarkan segala 

bentuk materi yang disampaikan oleh guru dan mengerjakan tugas 

yang diminta olehnya. Menurut pendapat (Warif, 2019) dan 

(Fatchurrohman et. al, 2022) pembelajaran yang demikian akan 

membuat peserta didik merasa kurang termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran, dikarenakan teknik pembelajaran tersebut 

kurang menarik dan inovatif bagi mereka.  

Dampak dari pembelajaran yang membosankan menjadikan 

peserta didik lebih tertarik ke hal lain, seperti bermain atau 

mengobrol dengan temannya, walaupun pembelajaran masih 

berlangsung. Menurut (Munirah, 2018) jika guru tidak mempunyai 

perhatian lebih kepada peserta didik, guru tidak akan bisa mengajar 

mereka. Oleh karena itu, guru haruslah menggunakan teknik/ 

pendekatan/strategi/model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat belajar dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Bisa dikatakan, seorang guru harus dapat menggunakan model 

pembelajaran yang dapat menimbulkan minat peserta didik untuk 

belajar dan membuat suasana kelas menjadi aktif karena peran yang 
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Community) 

(Inquiry) 

 

 

(Questioning) 

(Authentic 

Assessment) 

 

• Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 3/4 orang 

• Peserta didik dalam kelompok 

kecilnya melakukan observasi 

terhadap bagian-bagiian yang ada 

dari dua bangun datar (segitiga) 

yang sebangun.  

• Peserta didik mengisi LKPD yang 

diberikan.  

• Guru berkeliling untuk 

membimbing dan bertanya pada 

setiap kelompok  

• Ada beberapa kelompok yang 

diberi kesempatan 

mengemukakan hasil kerja 

kelompoknya dan guru 

melakukan penilaian kinerja 

kelompok tersebut 

• Guru dan peserta didik 

melaksanakan diskusi kelas untuk 

membuat suatu rangkuman.  

• Guru memberikan penguatan dan 

pengembangan materi serta 

penerapannya di kehidupan 

nyata, contohnya membuat skala 

peta dan lain sebagainya 

(Reflection) 

Penutup 

• Peserta didik dengan dibimbing 

oleh gurunya merangkum hasil 

pembelajaran hari ini  

• Guru memberikan reward kepada 

kelompok terbaik dari hasil 

penilaian otentik dan penguasaan 

10 menit 
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konsep  

• Guru memberi penugasan untuk 

pertemuan selanjutnya yaitu 

mengerjakan tes formasif yang 

melibatkan kesebangunan dua 

buah bangun datar, serta diminta 

menentukan pasangan setiap 

sudut dan sisi yang bersesuaian 

jika bangun tersebut sebangun 

(Sumber: Data diolah Penulis, 2022) 

 

Kesimpulan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan inovasi model 

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan peserta didik secara 

utuh, baik mental maupun fisik. Peserta didik belajar melalui proses 

pengalaman langsung dalam konteks nyata. Konsepnya 

digali/ditemukan sendiri oleh peserta didik, bukan hasil dari 

pemberian guru. Dengan CTL diharapkan peserta didik mampu 

mengambil manfaat dari yang dipelajarinya sekaligus 

mengaplikasikan dan menghubungkannya dengan dunia nyata. 
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Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan 

sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Bern & Erickson 

(2001:5) menyebutkan bahwa Pembelajaran kooperatif adalah 

metode pembelajaran yang membagi siswa menjadi kelompok 

belajar kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif, sebagaimana dikutip dari buku 

Riyanto (2010:267), adalah strategi pengajaran yang diciptakan 

untuk mengembangkan keterampilan intelektual, sosial, dan 

interpersonal siswa. Di bukunya (Wina Sanjaya, 2007:240), penulis 

menyimpulkan bahwa Model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi 

akademik, toleransi, penerimaan keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. 

Cooperative learning adalah model pembelajaran dengan 

memberikan tugas kepada siswa yang lebih pandai dalam sebuah 

kelompok kecil yang hasilnya akan dipresentasikan kepada 

kelompok lain di dalam kelas. Sebuah tim kecil yang terdiri dari 

empat sampai enam orang dengan berbagai latar belakang 

(heterogen) akademik, jenis kelamin, latar belakang ras, dan etnis 

membentuk struktur pengelompokkan yang digunakan dalam 

pembelajaran kooperatif. 
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Oleh karena itu, tujuan keseluruhan dari model pembelajaran 

kooperatif adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

tujuan pembelajaran. Agar mereka tidak bosan, model pembelajaran 

ini membutuhkan partisipasi dari siswa. Guru juga berkewajiban 

menyediakan materi yang relevan dan tepat guna membantu 

pembelajaran dan memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Salah satunya adalah mengatur ruang kelas sedemikian rupa 

sehingga akomodatif dan pengajar selalu membimbing siswa dengan 

cermat dan sabar. 
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Pendahuluan 
Seiring berkembangnya zaman maka berkembang pula model 

pembelajaran yang diterapkan di ruang-ruang kelas. Salah satu 

model pembelajaran yang berkembang yaitu model pembelajaran 

kooperatif. Banyak sekali tipe dari model pembelajaran kooperatif 

salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together. Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa 

secara umum pelaksanaan pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) mengacu pada model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif memiliki arti bahwa pembelajaran 

dilakukan secara bersama-sama dan semua komponen dalam 

pembelajaran saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Joyce and Weil, 2003). Selanjutnya dijelaskan bahwa 

model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa 

untuk berkembang dan memiliki kesempatan untuk memperoleh 

pengetahuan dengan berinteraksi dengan orang lain sehingga 

kemampuan akademik dan sosial siswa meningkat (Cohen, Brody 

and Shevin, 2004). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan 

bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran merupakan kunci pada 

setiap proses pembelajaran NHT yang dilakukan. 

Menurut Kagan, pembelajaran NHT merupakan pembelajaran 

yang memiliki struktur sangat baik  dengan memanfaatkan 

pengkajian ulang konsep dan mengkonfirmasi pemahaman siswa 
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terlibat dalam aktivitas memecahkan masalah, berkomunikasi, dan 

saling bekerjasama. Lebih lanjut, guru harus mampu menjadi 

pencipta pengalaman bagi siswa. Guru harus dapat memahami 

karakter siswa dan menggerakkan komunitas yang ada dalam 

mengembangkan aspek psikomotor, kognitif, dan afektif dari siswa 

yang berguna untuk penyelesaian massalah (Prayogi and Estetika, 

2019).  
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Pengertian Word Square 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilaksanakan, direncanakan, 

dan dirancang secara sistematis oleh setiap guru dalam bentuk 

kurikulum modular dengan tujuan untuk menciptakan suasana dan 

proses pengajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensinya dan memperoleh pengetahuan budi pekerti, budi pekerti 

yang tinggi. Karakter dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menemukan masa depan (Chairunnisa & Yuniati, 2018). Pendidikan 

juga merupakan usaha sadar oleh pendidik dan guru, sesuai dengan 

domain kompetensi mata pelajaran, sehingga dapat mempengaruhi 

peserta didik agar memiliki kualitas dan moral yang sesuai dengan 

cita-cita yang diinginkan (Chairunnisa, 2020). 

Format pendidikan formal diterapkan berdasarkan 

pengetahuan, kepribadian, karakter, dan pengembangan karakter, 

sehingga dapat memberikan landasan pengetahuan yang berdampak 

positif terhadap mutu pendidikan pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. Perubahan pola pemikiran pada prosesi pengajaran, 

seperti: transisi orientasi belajar oleh pengajar sebagai pemandu, 

guru sebagai fasilitator dan guru sebagai orang utama dalam 

pembelajaran (Asna, 2016). Ajaran ini, awalnya berpusat pada guru, 

kemudian menjadi salah satu yang mewadahi siswa. Untuk itu guru 

harus menciptakan suasana belajar yang merupakan interaksi yang 

baik antara guru dengan siswa, siswa yang satu dengan siswa yang 

lain. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam berkembangnya suatu 

bangsa, karena dengan pendidikan yang merupakan aset untuk 

membangun sumberdaya manusia yang berkualitas. melalui 

pendidikan yang bermutu, harkat dan martabat bangsa dan negara 

akan tertunjung tinggi dimata dunia Internasional. Untuk terciptanya 

pendidikan yang baik dan berkualitas tentu saja di perlukan sistem 

pendidikan yang menciptakan peserta didik yang cerdas dalam ilmu 

teori serta ilmu praktik nya. Oleh karena hal tersebut, di perlukan 

strategi bagaimana pendidikan dapat menjadi sarana untuk 

membuka pola dan cara berpikir peserta didik bahwa ilmu yang 

mereka pelajari, tentunya memiliki kebermaknaan untuk masa 

depannya, dengan ilmu yang mereka miliki mampu mengubah sikap, 

pengetahuan serta keterampilan menjadi lebih baik.  

Maka dari itu, dalam perkembangannya, sistem pendidikan serta 

pola pembelajaran memerlukan inovasi dan kreasi pembelajaran 

yang bertujuan untuk penguasaan terhadap materi yang dikelola dan 

ditampilkan secara professional, logis dan menyenangkan serta 

dipadukan dengan pendekatan personal – emosional, terhadap 

peserta didik, sehingga kegiatan proses pembelajaran yang ingin 

dicapai dapat terwujud. Inovasi pembelajaran merupakan suatu hal 
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yang sangat penting yang harus dimiliki serta dilakukan oleh 

pendidik. Mengapa demikian? Karena, pembelajaran yang nantinya 

dijalani akan lebih hidup dan bermakna.  

Pada generation virtual saat ini, peran teknologi, komunikasi dan 

informasi sangat lah berperan penting dalam dunia pendidikan. 

Kehadirannya, memberikan kontribusi bagi perkembangan metode 

pembelajaran; seperti: Model pembelajaran hybrid learning, blanded 

learning. Sebagai sebuah media pembelajaran, dalam 

perkembangannya memerlukan kerangka kerja yang sistematik. 

Maka, media pembelajaran tersebut dikembangkan sebagai acuan 

bagi pendidik yang menerapkan pola Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 

dalam pendekatan model pembelajaran hybrid (model pembelajaran 

campuran, merupakan kombinasi antara pembelajaran konvensional 

atau tatap muka, dengan model pembelajaran yang membutuhkan 

alat bantu pendukung pembelajaran, yakni: PC, gawai (smart- phone/ 

Hp Android) dan jaringan internet/ Wifi. Luarannya, adalah inovasi 

pembelajaran menjadi suatu jalan untuk menunjukkan 

profesionalitas pendidik. 

Model pembelajaran hybird, atau model pembelajaran 

campuran, adalah program pendidikan formal yang memungkinkan 

siswa untuk belajar melalui konten dan instruksi yang disediakan 

secara online, dengan kontrol independent atas waktu, tempat, 

urutan, dan kecepatan belajar meningkat. 

 

Apa itu Model Pembelajaran?? 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman pembelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan 

sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung. Model 

pembelajaran adalah penyajian materi oleh pendidik, termasuk 

semua aspek sebelum, selama dan setelah pembelajaran, dan semua 

fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar, satu set lengkap. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor keberhasilan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Hal ini 

memungkinkan pendidik untuk memilih jenis model pembelajaran 
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Gambar 9.1 

Alat – alat Pendukung Hybrid 

Learning (www.google.com) 

 

Gambar 9.2  

Penerapan Pembelajaran 

Hybrid Learning 
(www.google.com) 

 

 

2. Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembelajaran hybrid 

yaitu: WhatsApp Group (WAG), Google Meet, Schoology, 

Edmodo, Google Classroom, Zoom, Dan lain sebagainya. 

    

Gambar 9.3 

 Whats App Grup 
(www.google.com) 

Gambar 9.4 

Google 

Classroom 
(www.google.com) 

Gambar 9.5 

Google Meet 
(www.google.com) 

 

 

Gambar 9.6 

Zoom  
(www.google.com) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9.7 

Schoology 
(www.google.com) 

 

Gambar 9.8 

Edmoodo 
(www.google.com) 

 

  

 

3. Perlengkapan Prosedur Kesehatan (Prokes) Covid 19 

Perlengkapan yang harus disiapkan saat pembelajaran hybrid 

yaitu: 
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a. Hand Sanitizer; 

b. Face shileds;  

c. Masker; 

d. Thermal Shotgun (Alat Pengukur Suhu Tubuh) 

 

   

 

 

 

Gambar 9.9 

Hand Sanitizer 
(www.google.com) 

Gambar 9.10 

Face Shileds 
(www.google.com) 

Gambar 9.11 

Masker 
(www.google.com) 

 

Gambar 9.12 

Thermal Shotgun 
(www.google.com) 

 

Apa Perbedaan Hybrid Learning dan Blended Learning? 

Mungkin ada yang bertanya, apa perbedaan antara Hybird 

Learning dengan Blended Learning? Perbedaan hybrid learning dan 

blended learning adalah sebagai berikut. 

1. Pada Pembelajaran Hybrid Learning 

Pendidik harus memberikan pembelajaran yang sama di jam 

yang sama pada kelompok peserta didik yang berbeda. Contoh 

hybrid learning adalah suatu proses pembelajaran dimana 

dalam satu waktu pembelajaran diikuti oleh peserta didik yang 

sama namun dengan proses pembelajaran yang berbeda. Dapat 

di ilustrasikan sebagai berikut: Peserta didik kelas A dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok tatap muka dan daring. 

Pada hari Senin s.d Jumat jam 08.00 s.d jam 11.30 wib. 

Matpel/Matkul yang akan di pelajari sesuai dengan jadwal 

yang sudah diberikan oleh pihak sekolah/kampus. Contohnya, 

untuk kelas A matpel yang akan di pelajari pada hari Senin, jam 

08.00wib adalah adalah Bahasa Inggris dan matpel lainnya 

sesuai jadwal. 

Kemudian, pada hari Senin jam 08.00 wib s.d selesai, 

kelompok tatap muka melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah/kampus. Sementara itu, kelompok daring 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris secara daring dari 
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Latihan Soal 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Jelaskan, pengertian Hybrid Learning oleh para ahli? 

2. Sebutkan faktor pendukung dan penghambat pada model 

pembelajaran Hybrid Learning? 

3. Jelaskan perangkat yang di butuhkan untuk proses 

pembelajaran pada model pembelajaran Hybrid Learning! 

4. Menurut Anda, hal apakah yang menjadi tantangan dalam 

proses pembelajaran model Hybrid Learning? 

5. Apakah perbedaan antara pembelajaran Blanded Learning dan 

Hybrid Learning?   Jelaskan! 
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Pengertian Model Pembelajaran SOLE 

Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang 

telah membawa dampak secara global. Setiap orang bisa 

berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Adanya kemudahan dalam mengakses informasi menjadi suatu 

keunggulan tersendiri dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

dikatakan berhasil jika dapat membuat seseorang berusaha untuk 

menggali rasa ingin tahu dalam dirinya. Dua hal penting ini, yaitu 

kemudahan akses informasi dan rasa ingin tahu seseorang yang 

menjadikan Sugata Mitra menggagas Self Organized Learning 

Environment (SOLE) atau sering disebut dengan Arena Belajar 

Mandiri pada tahun 1999.  

Dalam percobaannya di daerah sub urban New Delhi, Sugata 

Mitra yang merupakan seorang praktisi dari India memasang 

komputer yang terkoneksi ke internet di dinding yang dilubangi dan 

dilengkapi dengan kamera tersembunyi. Setelah beberapa waktu, 

komputer itu digunakan anak-anak yang melewati daerah tersebut 

untuk belajar. Selain belajar, anak-anak juga saling mengajarkan 

bagaimana cara menggunakan komputer. Hasil percobaan 

menjadikan anak-anak mengungkapkan apa yang mereka pelajari 

melalui perangkat tersebut. Mereka bisa belajar bahasa inggris serta 

penggunaan browser untuk mengakses situs dan informasi yang 

mereka inginkan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang
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Dampak: siswa menyadari bahwa kesulitan memahami jawaban 

bukanlah suatu halangan untuk belajar 
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Buku ini disusun oleh para akademisi dan praktisi 

yang berasal dari  berbagai institusi pendidikan. 

Pada buku ini tidak bermaksud untuk mengungkap 

secara keseluruhan model-model pembelajaran, 

tetapi hanya terbatas pada model-model 

pembelajaran tertentu. Tim penulis berharap buku 

ini dapat menjadi tambahan referensi dan 

pembanding bagi para pembaca maupun para insan 

akademisi yang ingin menerapkan model-model 

pembelajaran tersebut. 

 Terdapat 10 model pembelajaran yang disajikan 

pada tiap bab dalam buku ini diantaranya Model  

Pembelajaran Discovery, Model Pembelajaran 

Inquiry, Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL), Contextual Teaching and Learning 

(CTL), Model Pembelajaran Kooperatif, Model 

Pembelajaran Numbered Head Together, Model 

Pembelajaran Word Square, Model Pembelajaran 

Hybrid Learning, dan Model Pembelajaran Self 

Organized Learning Environment (SOLE). 
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